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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI DAN PROFIL 

WASTE SOLUTION HUB 

 

A. Gambaran Umum Kelurahan Jurangmangu Timur 

Kelurahan Jurangmangu Timur merupakan bagian dari 

Pemerintahan Kota Tangerang Selatan yang berada di wilayah 

Kecamatan Pondok Aren. Awal berdirinya Kecamatan Pondok 

Aren pada tahun 1982 merupakan hasil pemekaran Kecamatan 

Ciledug yang pada saat itu masih merupakan  bagian dari 

Kabupaten Tangerang. Pada awal berdirinya, Kecamatan Pondok 

Aren melaksanakan kegiatan pelayanan di Desa Pondok Aren 

karena pada saat itu belum memiliki gedung. Sejak tanggal 20 

September 1983 kegiatan pelayanan dipusatkan di gedung yang 

telah di bangun diareal tanah eks perkebunan karet milik PTP XI 

yang pada saat itu masuk wilayah Desa Pondok Aren. 

Pada tahun 1983 wilayah Jurangmangu dilakukan 

pemekaran yang terbagi menjadi dua wilayah yaitu Desa 

Jurangmangu Timur dan Desa Jurangmangu Barat dibawah 

administratif Kecamatan Ciledug Kabupaten Tangerang Provinsi 



47 
 

 
 

Jawa Barat. Kelurahan Jurangmangu Timur merupakan suatu 

kawasan yang secara geografis dengan luas wilayah + 266 Ha. 

Jarak dari Ibu Kota Kecamatan + 7 km dari Kabupaten / Kota + 10 

km dan dapat ditempuh dengan waktu 35 menit, ke Ibu Kota 

Provinsi + 73 km, dan ke Ibu Kota Negara + 21 km yang 

dihubungkan oleh jalan negara atau provinsi atau kabupaten / kota. 

Peta Wilayah Kelurahan Jurangmangu Timur50 

 

1. Jumlah Penduduk Kelurahan Jurangmangu Timur 

Penduduk merupakan komponen utama dalam 

pelaksanaan pembangunan di suatu daerah, sekaligus sebagai 

objek atau sasaran pembangunan itu sendiri. Pengelolaan 

                                                             
50 Profil Kelurahan Jurangmangu Timur Kecamatan Pondok Aren 

Tahun 2018. 
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penduduk diarahkan pada pengendalian kuantitas, 

peningkatan kualitas dan pengarahan mobilitas sehingga 

mempunyai ciri dan karakteristik yang menunjang 

pembangunan. Permasalahan kependudukan seperti jumlah, 

komposisi dan distribusi penduduk menurut umur dan jenis 

kelamin harus selalu dipantau perkembangannya. Dibawah ini 

merupakan jumlah penduduk dari Kelurahan Jurangmangu 

Timur, yaitu: 

Tabel 2. 1 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur Di 

Kelurahan Jurangmangu Timur51 

Kelurahan Jurangmangu Timur 

Umur 
0-9 

Tahun 

10-19 

Tahun 

20-29 

Tahun 

30-39 

Tahun 

40-49 

Tahun 

50-59 

Tahun 

>=60 

Tahun 
Jumlah 

Laki-Laki 4.082 4.672 5.606 4.186 3.876 2.599 1.463 26.484 

Perempuan 3.822 3.891 4.553 4.138 3.888 2.307 1.258 23.857 

Total 50.341 

 

Tabel di atas menjelaskan terkait keseluruhan jumlah 

penduduk di Kelurahan Jurangmangu Timur Kecamatan Pondok 

Aren, Kota Tangerang Selatan. Jumlah penduduk di Kelurahan 

                                                             
51 Profil Kelurahan Jurangmangu Timur Kecamatan Pondok Aren 

Tahun 2018. 
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Jurangmangu Timur sebanyak 50.341 orang dengan jumlah laki-

laki sebanyak 26.484 orang dan perempuan sebanyak 23.857 

orang. 

2. Mata Pencaharian Penduduk Kelurahan Jurangmangu Timur 

Jumlah angkatan kerja yang bekerja biasanya dipandang 

sebagai jumlah kesempatan kerja yang tersedia di suatu 

wilayah. Analisis data mengenai kegiatan ekonomi penduduk 

umumnya menitikberatkan pada alokasi angkatan kerja yang 

bekerja menurut sektor, trend perpindahan (terutama dari sektor 

pertanian ke sektor lain) dan penyebab perpindahan tersebut 

serta implikasinya. Kegiatan ekonomi, khususnya lapangan 

kerja di Kelurahan Jurangmangu Timur meliputi beberapa 

sektor atau lapangan usaha, baik penduduk perempuan dan laki-

laki berpartisipasi dalam semua sektor. Tabel berikut 

menjelaskan jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan. 
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Tabel 2.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 

di Kelurahan Jurangmangu Timur52 

Jenis Pekerjaan Jumlah 

Pembantu Rumah Tangga 10 

Tukang Batu 2 

Tukang Kayu 1 

Tukang Jahit 6 

Penata Rias 1 

Mekanik 2 

Seniman 1 

Pendeta 12 

Pastor 1 

Wartawan 11 

Mubaligh/Ustadz 1 

Anggota BPK 2 

Kabupaten/Kota 1 

Dosen 27 

Guru 248 

Pilot 3 

Pengacara 12 

Notaris 2 

Arsitek 4 

Akuntan  2 

                                                             
52 Profil Kelurahan Jurangmangu Timur Kecamatan Pondok Aren 

Tahun 2018. 
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Konsultan 2 

Dokter 52 

Bidan 13 

Perawat 18 

Apoteker 2 

Pelaut 4 

Peneliti 5 

Sopir 24 

Pedagang 36 

Biarawati 25 

Wiraswasta 3.856 

Pemulung 50 

Lainnya  23.960 

Jumlah penduduk 28.396 

 

Tabel di atas menjelaskan mata pencaharian penduduk di 

Kelurahan Jurangmangu Timur Kecamatan Pondok Aren Kota 

Tangerang Selatan. Masyarakat penduduk terbanyak memiliki 

mata pencaharian sebagai wiraswasta yaitu sebanyak 3.856 orang, 

selanjutnya terdapat masyarakat penduduk yang bermata 

pencaharian sebagai guru sebanyak 248 orang, pedagang sebanyak 

36 orang, dokter sebanyak 52 orang, sopir angkutan sebanyak 24 
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orang, pemulung sebanyak 50 orang, dan lainnya sebanyak 23.960 

orang. 

3. Tingkat Pendidikan Masyarakat Kelurahan Jurangmangu Timur 

Terdapat tingkatan dalam pendidikan seperti tingkatan 

pendidikan pada Kelurahan Jurangmangu Timur, yakni sebagai 

berikut: 

Tabel 2.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan pendidikan 

Terakhir Di Kelurahan Jurangmangu Timur53 

Kelurahan Jurangmangu Timur 

Pendidikan Jumlah 

Tidak/Belum Sekolah 4.263 

Belum Tamat SD 2.548 

Tamat SD 3.211 

Tamat SMP 3.287 

Tamat SMA 10.060 

Tamat D1-D2 98 

Tamat D3 1.248 

Tamat S1 3.376 

Tamat S2 241 

Tamat S3 14 

Total 28.346 

                                                             
53 Profil Kelurahan Jurangmangu Timur Kecamatan Pondok Aren 

Tahun 2018. 
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Tabel di atas menjelaskan tingkat pendidikan masyarakat 

penduduk Kelurahan Jurangmangu Timur. Masyarakat penduduk 

Kelurahan Jurangmangu Timur yang belum sekolah sebanyak 

4.263 orang. Selain itu, terdapat masyarakat yang belum tamat 

Sekolah Dasar (SD) sebanyak 2.548 orang. Ada pula masyarakat 

yang hanya merasakan bangku Sekolah Dasar (SD) sebanyak 

3.211 orang, tamat Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 

3.287 orang, tamat Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 

10.060, akademi D1-D2 sebanyak 98 orang, akademi D3 sebanyak 

1.248, S1 sebanyak 3.376 orang, S2 sebanyak 241 orang, dan S3 

sebanyak 14 orang. 

4. Sarana Pendidikan Kelurahan Jurangmangu Timur 

Dalam mendukung keberhasilan program wajib 

belajar pendidikan dasar 9 tahun, pada Kelurahan 

Jurangmangu Timur diketahui bahwa jumlah penduduk usia 

sekolah sebanyak 3.665 jiwa, di mana jumlah tersebut harus 

disediakan fasilitas pendidikan oleh Pemerintah Kota 

Tangerang Selatan, sarana pendidikan yang sudah tersedia 

diantaranya: Kelompok bermain, PAUD, SD, SLTP, SMU 
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dan Perguruan Tinggi, yang akan disajikan dalam tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 2.4 Sarana Pendidikan Kelurahan Jurangmangu 

Timur54 

Kelurahan Jurangmangu Timur 

Pendidikan Jumlah 

Kelompok Bermain 5 

TK/PAUD 14 

SD/Sederajat 5 

SLTP/Sederajat 4 

SLTA/Sederajat 4 

Perguruan Tinggi 2 

 

Tabel di atas menjelaskan jumlah fasilitas pendidikan yang 

terdapat di Kelurahan Jurangmangu Timur Kecamatan Pondok 

Aren Kota Tangerang Selatan, di antaranya terdapat Kelompok 

Bermain sebanyak 5, TK/PAUD sebanyak 14, SD/Sederajat 

sebanyak 5, SLTP/Sederajat sebanyak 4, SLTA?Sederajat 

sebanyak 4, dan Perguruan Tinggi sebanyak 2. 

 

                                                             
54 Profil Kelurahan Jurangmangu Timur Kecamatan Pondok Aren 

Tahun 2018. 
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B. Profil Waste Solution Hub 

1. Sejarah Waste Solution Hub 

Waste Solution Hub (Wastehub) berdiri pada 

tahun 2019. Pendiri Waste Solution Hub tersebut ialah 

Ranitya Nurlita. Awal mula ia mulai mendirikan 

Wastehub dikarenakan munculnya banyaknya 

permasalahan sampah yang muncul di Indonesia 

Khususnya di Jakarta menurut harian Kompas.com pada 

tahun 2020 ada sekitar  8000 ton sampah di produksi 

setiap harinya di Jakarta yang jika diumpamakan setara 

dengan ½ Borobudur, dan dari tumpukan sampah tersebut 

ada hampir 3,7 juta pemulung yang memainkan peran 

sangat penting dalam pengelolaan sampah yang dari 

sekian ribu tumpukan tersebut berusaha mencari 

keuntungan kehidupan. Dari 3,7 juta pemulung tersebut 

ada yang mampu mengakses pendidikan hanya 10%, 

sebagian pemulung hidup dalam kondisi yang jauh dari 

kata sehat, pendapatan mereka yang jauh dari standar 

pendapatan rata-rata seperti berkisar Rp.10.000-20.000,- 
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sehari, dan kondisi tersulit para pemulung ini dikarenakan 

akses kependudukan ilegal karena mereka cenderung 

tidak memiliki identitas diri sehingga tidak memiliki 

banyak akses kepada pemerintahan ini pun yang menjadi 

faktor kemiskinan yang turun menurun. 55 

Hal ini yang mendorong Waste Solution Hub 

membangun sebuah sistem berbasis bisnis sosial bernama 

Waste Solution Hub (Wastehub). Dengan Wastehub, 

memiliki cita-cita untuk mendirikan sebuah recycling 

center (pusat daur ulang sampah yang terintegrasi) 

dengan memberdayakan kaum marjinal seperti pemulung 

di sekitar lapak maupun tempat pembuangan akhir (TPA). 

Waste Solution Hub mendapatkan inspirasi ini saat tim 

utama (Ranitya Nurlita dan Muhammad Yusuf) menjadi 

delegasi Indonesia untuk program pertukaran pelajar 

Young Southeast Asian Leaders Initiatives (YSEALI) dan 

mendapatkan kesempatan untuk berkunjung ke ecocycle 

yang berada di Kota Boulder Amerika Serikat. Pada saat 

                                                             
55 Profil Waste Solution Hub Tahun 2020. 
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kegiatan pertukaran pelajar tahun 2014. Nama Waste 

Solution Hub memiliki arti tersendiri yaitu penghubung 

solusi sampah yang ingin menghubungkan satu sama lain 

agar masalah sampah dapat teratasi dengan solusi-solusi 

yang kami tawarkan.56 

Waste Solution Hub (Wastehub) terdiri dari lima 

pemuda dengan latar belakang yang beragam dan dua 

pemuda sebagai Ad Hoc team, berikut beberapa 

informasinya sebagai berikut: 

a. Ranitya Nurlita (Lita) Founder, memiliki 

pengalaman yang kuat dalam berbagai kampanye 

dan aktivitas lingkungan termasuk hubungan 

dengan berbagai pemangku kepentingan sejak 

2011. Ia adalah Founder dari ASEAN Reusable Bag 

Campaign, Board Game Sahabat Alam “Salam”, 

dan Kepala Divisi Lingkungan Rumah Millennials. 

                                                             
56 Profil Waste Solution Hub Tahun 2020. 
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b. Muhammad Yusuf (Yusuf) Co Founder, adalah seorang 

profesional muda dalam bidang manajemen keberlanjutan dan 

merupakan Founder dari BEYOND ASEAN. 

c. Siti Salamah (Siti) COO, adalah seorang audiologist yang 

memahami masalah kesehatan khususnya pendengaran dan 

pendiri Rumah Pohon, sebuah inisiatif untuk membantu 

komunitas pemulung untuk mendapatkan pendekatan spiritual 

dan tambahan pendidikan non-formal. 

d. Muhammad Arsad Aji Susanto (Aji) CTO, adalah lulusan 

teknik informatika dengan spesialisasi dalam 

mengembangkan digital, full stack, dan pengembangan 

aplikasi seluler. Pada tahun 2017, Aji membantu Bank 

Sampah Pemerintahan Kota Depok untuk memahami 

konsumsi sampah dengan memberikan laporan secara berkala.  

e. Surya Sastriando (Ando) Program Manager, adalah seorang 

yang sangat berpengalaman di bidang event management 

sejak tahun 2011. 

f. Ade Brian Mustafa (Brian) Ad Hoc Team, saat ini di Waste 

Solution Hub, ia membantu di bagian Research and 
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Development. Brian merupakan mahasiswa pascasarjana di 

Shanghai Jiao Tong University yang sangat tertarik terkait isu 

Environmental Management and Sustainability, dan sangat 

aktif terlibat dalam organisasi kepemudaan yang menangani 

isu perubahan iklim dan aksi lingkungan sejak tahun 2013. 

g. Irma Suryani Muhammadin (Irma) Ad Hoc Team, Irma 

Suryani Muhammadin (Irma) Ad Hoc Team, di Waste Solution 

Hub Irma ditempatkan sebagai asisten komunikasi, ia adalah 

lulusan ilmu komunikasi yang telah bergabung di kegiatan 

sosial, pendidikan, dan media Aceh. Sejak tahun 2014 Irma 

adalah relawan Rumah Pohon, Turun tangan Aceh, Inovator 

Nusantara Aceh, dan Jurnalis di DETak Aceh. 

Tim kami unik karena walaupun kami berada dalam latar 

belakang yang sangat berbeda, namun visi misi sama yaitu 

untuk menyelesaikan permasalahan lingkungan khususnya 

sampah.57 

 

 

                                                             
57 Profil Waste Solution Hub Tahun 2020. 
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2. Struktur Kepengurusan Waste Solution Hub 

STRUKTUR KEPENGURUSAN 

WASTE SOLUTION HUB TAHUN 202058 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Visi Misi Waste Solution Hub 

a. Visi  

Menjadi platform terlengkap dan terintegrasi untuk solusi 

limbah di Indonesia. 

                                                             
58 Profil Waste Solution Hub Tahun 2020. 
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Ad Hoc Team 
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Ad Hoc Team 
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b. Misi 

1) Membangun sistem limbah yang lebih efektif dengan 

melibatkan para pemangku kepentingan. 

2) Menghubungkan pelaku limbah melalui sistem 

terintegrasi. 

3) Pendidikan lingkungan sesuai dengan karakteristik 

masyarakat. 

4) Meningkatkan kesadaran sosial untuk pemulung. 

5) Memberikan informasi terkait dengan fasilitas 

pengolahan limbah terdekat.59 

4. Tujuan Waste Solution Hub 

a. Tujuan Umum 

Bisnis sosial yang bertujuan untuk meningkatkan dan 

membangun area pengumpulan sampah lokal yang efektif dan 

bertanggung jawab melalui pendekatan ekonomi sirkular dan 

teknologi. 

 

 

                                                             
59 Profil Waste Solution Hub Tahun 2020. 
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b. Tujuan Khusus 

1) Memberikan beberapa solusi sistematis pengelolaan 

sampah yang terintegrasi, berkelanjutan dan pendekatan 

teknologi mengikuti perkembangan teknologi yang ada. 

2) Meningkatkan pendapatan tambahan bagi para kaum 

marjinal (pemulung) yang berada di sekitar TPA dengan 

memberikan peluang dan peningkatan keterampilan. 

3) Tambahan dan soft skill (pelatihan, kegiatan sukarelawan, 

kerajinan, peningkatan kapasitas, dan lain-lainnya). 

4) Membangun sanitasi, lingkungan dan fasilitas kesehatan 

yang layak. 

5) Dan yang paling utama adalah dilakukannya program 

Waste Solution Hub dengan mengoptimalisasi upaya 

recycle untuk mengurangi jumlah sampah yang ada di Kota 

Tangerang dan Tangerang Selatan.60 

 

 

 

                                                             
60 Profil Waste Solution Hub Tahun 2020. 
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5. Sasaran Penerima Pemberdayaan 

STRUKTUR PENERIMA PEMBERDAYAAN WASTE 

SOLUTION HUB61 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Waste Solution Hub merupakan sebuah sistem berbasis 

sosial yang memiliki cita-cita untuk mendirikan sebuah 

recycling center (pusat daur ulang sampah yang terintegrasi) 

dengan memberdayakan kaum marjinal seperti pemulung di 

sekitar lapak maupun tempat pembuangan akhir (TPA). Usia 

pemulung yang diberdayakan berkisar 2-18 tahun, mereka 

merupakan anak-anak yang diberdayakan oleh Waste Solution 
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Waste Solution Hub 

Anak Pemulung 

(2-18 Tahun) 

Masyarakat Pemulung 

(>25 Tahun) 
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Hub dengan membantu pendidikan mereka. Selain itu, Waste 

Solution Hub juga membantu meningkatkan perekonomian 

masyarakat pemulung dengan mengikuti program Wastehub 

yaitu salah satunya sedekah sampah. Usia masyarakat 

pemulung yang diberdayakan berkisar di atas 25 Tahun. 

6. Program-Program Waste Solution Hub 

a. Pengalaman Pemilahan Sampah 

Dengan nilai sebagai mitra bisnis profesional, fleksibel 

dan bertanggung jawab kami membantu pelanggan 

memilah sampah mulai dari rumah bahkan EPR (extended 

producer responsibility) dan program 

#PilahSampahDariRumah. 

b. Layanan Penjemputan Gratis 

Disiapkan dengan sampah minimal 5 kilogram, kami 

membantu pelanggan untuk mengambil sampah mereka 

secara langsung di wilayah Tangerang dan Tangerang 

Selatan. 
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c. Bawa Perubahan Sosial 

Memberikan kesempatan tambahan dan soft skill untuk 

meningkatkan mata pencaharian pemulung 

(pelatihan,beasiswa, kerajinan, peningkatan kapasitas, 

donasi, dan sebagainya). 

d. Transparansi dan Akuntabilitas 

Setiap aliran limbah dan donasi yang kami kelola akan 

diatur dan didokumentasikan dengan baik dan bertanggung 

jawab dan laporan kami dengan ekonomi sirkular 

pendekatan.62 

7. Fasilitas Sarana Prasarana Waste Solution Hub 

a. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan dua hal yang memiliki 

peranan penting pada suatu lembaga dan komunitas. 

Dengan adanya sarana dan prasarana menunjang 

kelancaran suatu kegiatan, agar terlihat profesional dan 

baik. 

 

                                                             
62 Profil Waste Solution Hub Tahun 2020. 
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a) Sarana 

Sarana adalah alat kerja atau fasilitas yang membantu 

memudahkan pelaksanaan kegiatan dan pekerjaan 

kerja dalam mencapai tujuan tertentu. Seperti haknya 

sarana yang berada di Waste Solution Hub yaitu: 

 

Tabel 2.5 Sarana Waste Solution Hub63 

No. Jenis Sarana Jumlah 

1 Papan Tulis 1 Buah 

2 Kerangka Sampah 4 Buah 

3 Meja Lipat 2 Buah 

4 Kursi Plastik 10 Buah 

5 Buku Pencatatan Harian 1 Buah 

6 Sticky Notes 1 Buah 

7 Bolpoin 2 Buah 

8 Gawang Timbangan 1 Buah 

9 Timbangan 1 Buah 

10 Stand Banner 1 Buah 

11 Cutter  6 Buah 

12 Karung Sampah 10 Buah 

 

                                                             
63 Siti Salamah, COO Waste Solution Hub, wawancara dengan penulis 

di rumah pengurus tanggal 01 Juni 2021. 
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b) Prasarana  

Prasarana adalah sebuah wadah atau tempat untuk 

menjalankan suatu alat untuk mencapai tujuannya 

dengan baik dan benar. Seperti halnya prasarana yang 

ada di Waste Solution Hub yaitu: 

Tabel 2.6 Prasarana Waste Solution Hub64 

No. FASILITAS UKURAN DONATUR STATUS 

DONATUR 

1 Kontrakan  2 Lantai Uang 

Pribadi 

Tetap 

2 Tenda 6x3 m Barisan 

Bangun 

Negeri 

Tetap  

 

 

8. Sumber Pendanaan Waste Solution Hub 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
64 Siti Salamah, COO Waste Solution Hub, wawancara dengan penulis 

di rumah pengurus tanggal 01 Juni 2021. 

Uang Pribadi Uang Hasil Lomba 

Waste Solution Hub 
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1. Uang pribadi 

2. Uang hasil lomba65 

 

 

 

 

 

 

                                                             
65 Siti Salamah, COO Waste Solution Hub, wawancara dengan penulis 

di rumah pengurus tanggal 01 Juni 2021. 

Masyarakat 

Pemulung 

(2 sampai >25 

Bisnis Waste Solution 

Hub 

Sarana dan 

Prasarana 


